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Latar Belakang : Infeksi cacing usus yang ditularkan melalui tanah (Soil 
Transmitted Helminth) disebut juga penyakit infeksi kecacingan STH masih merupakan 
problema kesehatan masyarakat terutama di daerah tropis dan sub tropis termasuk Indonesia. 
cacing STH adalah Ascaris lumbricoides, Necator americanus dan  Ancylostoma duodenale, 
cacing cambuk Trichuris trichiura. Pemeriksaan Polymerase chain reaction (PCR) terbukti 
sangat sensitif dan spesifik untuk mendeteksi agen mikroba dan pathogen enteric. PCR 
terbukti sangat sensitif dan 100% spesifik dalam pendeteksian STH dibandingkan dengan 
mikroskop. Tujuan : Untuk Deteksi Soil Transmitted Helminths (STH ) Metode Polimerase 
Chain Reaction (PCR). Metode : Metode pada penelitian ini yaitu Systematic Review 
dengan menggunakan metode PICO sebagai penelusuran dan seleksi literatur. Hasil : 
Deteksi Soil Transmitted Helminths metode Polimerase Chain Reaction  merupakan metode 
yang dalam mengidentifikasi infeksi kecacingan yang sangat sensitive dan spesifik untuk  
mendapatkan hasil akurat. Simpulan : Terdapat hasil Polimerase Chain Reaction yang 
sangat sensitif, cepat dan dapat diskalakan membuat penggunanya dalam mendiagnosis Soil 
transmitted helminth sangat menarik dibandingkan metode mikroskop yang tidak sensitif. 
Kata kunci: Deteksi Soil transmitted helminth, Polimerase Chain Reaction  
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Background: Soil Transmitted Helminthes infection, also known as STH worm 
infection, is still a public health problem, especially in tropical and sub-tropical 
areas, including Indonesia. STH worms are Ascaris lumbricoides, Necator 
americanus and Ancylostoma duodenale, and the whipworm Trichuris trichiura. 
Polymerase chain reaction (PCR) examination is proved to be very sensitive and 
specific to detect microbial agents and enteric pathogens. PCR has been shown to 
be very sensitive and 100% specific in the detection of STH compared to 
microscopy.  
Purpose: This research aims to detect Soil Transmitted Helminthes (STH) with 
Polymerase Chain Reaction (PCR) Method.  
Methods: The research employed Systematic Review using the PICO method to 
search and select the literature.  
Results: Detection of Soil Transmitted Helminthes with the Polymerase Chain 
Reaction method is a method that identifies a highly sensitive and specific worm 
infection to obtain accurate results. 
Conclusion: There is a Polymerase Chain Reaction result that is very sensitive, 
fast and scalable, making the diagnosis of Soil Transmitted Helminthes is very 
interesting compared to the insensitive microscope method. 
 
Keywords: Detection of Soil transmitted helminth, Polymerase Chain Reaction  
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Infeksi cacing usus yang 
ditularkan melalui tanah (Soil 
Transmitted Helminth) disebut juga 
penyakit infeksi kecacingan STH masih 
merupakan problema kesehatan 
masyarakat terutama di daerah tropis 
dan sub tropis termasuk Indonesia. 
Penyakit yang termasuk dalam 
kelompok kurang mendapat perhatian 
ini memang tidak menyebabkan wabah 
yang muncul dengan tiba-tiba namun 
menyebabkan banyak korban dan 
merupakan penyakit yang secara 
perlahan menggerogoti kesehatan 
manusia, serta menyebabkan gangguan 
penyerapan gizi dan dapat 
mengakibatkan penurunan tingkat 
intelegensia anak (Margono, 2008). 
Indonesia masih memiliki 
banyak penyakit yang merupakan 
masalah kesehatan, salah satu 
diantaranya ialah Cacingan yang 
ditularkan melalui tanah, yaitu Ascaris 
lumbricoides (cacing gelang), 
Trichuris trichiura (cacing cambuk), 
Ancylostoma duodenale, Necator 
americanus, (cacing tambang) 
Enterobius vermicularis (cacing 
kremi). Cacingan ini dapat 
mengakibatkan menurunnya kondisi 
kesehatan, gizi, kecerdasan dan 
produktivitas Penderitanya sehingga 
secara ekonomi banyak menyebabkan 
kerugian. Cacingan menyebabkan 
kehilangan karbohidrat dan protein 
serta kehilangan darah, sehingga 
menurunkan kualitas sumber daya 
manusia. Prevalensi Cacingan di 
Indonesia pada umumnya masih 
sangat tinggi, terutama pada golongan 
penduduk yang kurang mampu, 
dengan sanitasi yang buruk. Prevalensi 
Cacingan bervariasi antara 2,5% - 
62% (Permenkes RI, 2017). 
Pemeriksaan infeksi kecacingan 
dapat dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. metode yang biasa 
digunakan untuk pemeriksaan kulaitatif 
adalah metode direct slide. Namun, 
metode direct slide memiliki 
kelemahan yaitu pada infeksi ringan 
sulit menemukan telur. kuantitatif 
adalah metode kato katz. Sedangkan 
metode kato katz memiliki kelemahan 
yaitu sensitifitas yang lebih rendah 
dalam mendeteksi infeksi kecacingan 
pada intensitas ringan pada cacing 
tambang (Verweij JJ, dkk 2009). 
Polymerase chain reaction 
(PCR) terbukti sangat sensitif dan 
spesifik untuk mendeteksi agen 
mikroba dan pathogen enteric. PCR 
terbukti sangat sensitif dan 100% 
spesifik dalam pendeteksian STH 
dibandingkan dengan mikroskop. Oleh 
karena itu PCR dari beberapa spesies 
cacing memberikan alternatif 
diagnostik yang berharga karena 
memungkinkan deteksi dan 
penghitungan multipleks sementara itu 
mengurangi kesalahan manusia dan 
kontaminasi DNA dibandingkan 
dengan metode lain. Selain itu akan 
menghemat waktu dan biaya tenaga 
kerja karena elektroforesis gel tidak 
diperlukan (Verweijj, dkk 2009) 
Penelitian tentang Deteksi Soil 
Transmitted Helminths (STH ) Metode 
Polimerase Chain Reaction (PCR) 
pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Elise M. O’Connell and Thomas B. 
Nutman (2016) hasil diperoleh berupa 
Sifat qPCR yang sangat sensitif, cepat, 
dan dapat diskalakan membuat 
penggunaannya dalam mendiagnosis 
STH sangat menarik dibandingkan 
metode mikroskopis  yang tidak sensitif  
Berdasarkan latar belakang diatas, 
maka perlu dilakukan penelitian untuk 





(STH) Metode Polimerase Chain Reaction (PCR). 
Metologi Penelitian  
Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kajian pustaka atau systematic review 
yaitu sebuah uraian atau deskripsi 
tentang deteksi Soil Transmitted 
Helminths metode Polimerase Chain 
Reaction (PCR), dengan merangkup 
data yang ada pada 10 jurnal yang 
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 
Strategi penulisan literatur dilakukan 
dengan cara memasukan kata kunci 
yang dusah dirangkai dalam bentuk 
kalimat yang sesuai dengan tema 
penelitian. Penggunaan bahasa yang 
digunakan untuk penelusuran jurnal 
dapat dilakukan pada database seperti 
Google Scholar, pubmed, DOAJ, dan 
lainnya. Data diperoleh menggunakan 
metode PICO (P= Population, Patien, 
Problem, I= Intervention, C= 
Comparsion, O= Outcome). Data yag 
diberikan pemahaman dan penjelasan 
agar dapat dipahami dengan baik. Kata 
kunci yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Table 3.1.Metode PICO 
No  Metode PICO Kata kunci  
1 Population/patient Soil Transmitted Helminths 
2 Intervention Metode PCR 
3 Outcome  Hasil pemeriksaan STH 
metode PCR 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci Soil 
Transmitted Helminths, Metode 
Polimerase Chain Reaction, Hasil 
pemeriksaan STH metode PCR, 
didapatkan 10 jurnal yang sesuai 
dengan judul penelitian. Jurnal-jurnal 
tersebut di resume.  
Kecacingan merupakan 
penyakit yang diakibatkan karena 
parasit cacing yang mampu 
membahayakan kesehatan. Penyakit 
kecacingan yang kerap menginfeksi 
dan memilki dampak yang sangat 
memberatkan adalah infeksi cacing 
yang di tularkan melalui tanah atau 
sering disebut “Soil Transmitted 
Helminth”. STH mencakup sejumlah 
nematoda parasit usus yang diperoleh 
baik oleh larva yang menggali melalui 
kulit utuh (cacing tambang 
Ancylostoma duodenale dan spp 
terkait, dan Necator americanus) atau 
melalui jalur oral tinja ( Ascaris 
lumbricoides dan Trichuris trichiura). 
Sebagai sebuah kelompok, STH 
masuk dalam daftar 17 penyakit tropis 
terabaikan dari Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO,2015) (Keizer PB, and 
Nutman TB, 2016). 
Pemeriksaan infeksi kecacingan 
dapat dilakukan secara kualitatif dan 
kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif 
merupakan pemeriksaan yang berguna 
untuk memastikan positif ataupun 
negatif sedangkan pemeriksaan secara 
kuantitatif berfungsi untuk memastikan 
intensitas infeksi atau berat ringannya 





intensitas jumlah telur per gram. 
Pemeriksaaan mikroskopis untuk 
menemukan telur atau larva cacing 
dengan sampel tinja telah digunakan 
sebagai metode standar untuk 
mendiagnosis STH tetapi 
sensitivitasnya rendah, terutama dalam 
kasus infeksi ringan. Salah satu 
alternative adalah uji PCR, (Areekul et 
al. 2010). 
Tabel 4.3. Deteksi STH metode PCR 
Penelitian Jumlah 
sampel Metode 










PCR 98% 100% 75,7% 
 
   
Vivornpun 
Sanprasert,  
et al (2019) 
94 
PCR 36,17% - 7,45% 
 
   
Madihah 
Basuni, et al 
(2011 
77 
PCR 32,15% - 30,15 
 
   
MLS, et al 
(2017) 
382 
PCR 60,8% 38,8% 6,9% 
    
Stracke K, et 
al 2019 
764 
PCR  36,4% 1,4% 36,4% 
    




38,0% 9,0% 17,0% 




40,0% 2,2% 13,9% 




- - 96,84% 
Alice  V. 










10,17% 17,28% 11,11% 
  
Berdasarkan hasil di atas 
dapat dilihat bahwa penelitian oleh 
Elise dan Nutman (2016) didapatkan 
Ascaris 98%, Trichuris 100% dan 
hookworm 75,7% yang berarti pada 
penelitian tersebut memperlihatkan 
bahwa hasil positif untuk golongan 
STH. Pada penelitian Vivornpun 
Sanpraset, et al (2019) didapatkan 
Ascaris 36,17% dan Hookworm 
7,45% yang berarti pada sampel 
tersebut didapatkan hasil positif 
untuk golongan Ascaris dan 
Hookworm. Pada penelitian oleh 
Madihah Basuni et al (2011) 
didapatkan hasil Ascaris 32,15% dan 
Hookworm 30,15% yang berarti pada 





positif untuk golongan Ascaris dan 
Hookworm. Pada penelitian MLS,  et 
al (2017) didapatkan Ascaris 60,8%, 
Trichuris 38,8% dan Hookworm 
6,9% yang berarti pada penelitian 
tersebut memperlihatkan hasil positif 
untuk golongan STH. Pada penelitian 
Stracke K, et al (2019) didapatkan 
hasil Ascaris 36,4%, Trichuris 1,4% 
dan Hookworm 36,4% yang 
berartipada penelitian tersebut 
memperlihatkan hasil positif untuk 
golongan STH. Pada penelitian 
Orawan P, et al (2014)  didapatkan 
Ascaris 38,0%, Trichuris 9,0% dan 
Hookworm 17,0% yang berarti pada 
penelitian tersebut memperlihatkan 
hasil positif untuk golongan STH. 
Pada penelitian Naomi, et al (2018) 
didapatkan Ascaris 40,0%, Trichuris 
2,2% dan Hookworm 13,9% yang 
berarti pada penelitian tersebut 
memperlihatkan hasil positif untuk 
golongan STH. Pada penelitian Fui 
Hii, et al (2018) didapatkan 
Hookworm 96,8% yang berarti pada 
sampel tersebut didapatkan hasil 
positif golongan Hookworm. Pada 
penelitian Alice V. Eston et al (2019) 
didapatkan Ascaris 5,0% dan 
Hookworm 17,0% yang berarti pada 
penelitian tersebut didapatkan hasil 
positif untuk Ascaris dan Hookworm. 
Pada penelitian Mandira. M and 
Hamida K, (2016) didapatkan 
Ascaris 10,17%, Trichuris 17,28% 
dan Hookworm 11,11% yang berarti 
pada penelitian tersebut 
memperlihatkan hasil positif untuk 
golongan STH, dari hasil tersebut 
menunjukan bahwa Polimerase 
Chain Reaction (PCR)  merupakan 
metode yang dalam mengidentifikasi 
infeksi kecacingan yang sangat 
sensitive dan spesifik untuk  
mendapatkan hasil akurat (Yooseph 
S, et al. 2015). 
Pemeriksaan dengan PCR 
mrmiliki kekurangan diantaranya 
adalah proses PCR harus diawali 
dengan preparasi sampel yang cukup 
rumit dengan reagen yang mahal. 
Proses PCR memerlukan mesin 
pengatur suhu (thermal cycler) dan 
waktu relative lebih lama, yaitu 
sekitar 3-4 jam untuk 35 siklus. Hasil 
PCR tidak dapat dilihat secara 
langsung harus diproses lagi dengan 
elektroforesis dan dilihat dengan gel 
documentation. Pemeriksaan dengan 
PCR tidak dapat membedakan 
apakah parasite dalam tubuh masih 
hidup atau sudah mati (Parida M, et 
al 2015) 
Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan peneliti menyimpulkan 
bahwa Polimerase Chain Reaction 
yang sangat sensitif, cepat dan dapat 
diskalakan membuat penggunanya 
dalam mendiagnosis Soil transmitted 
helminth sangat menarik 
dibandingkan metode mikroskop 
yang tidak sensitif.  
Saran  
Berdasarkan penelitian study 
literatur review Deteksi Soil 
transmitted helminth metode 
Polimerase Chain Reaction, bisa 
dilakukan uji diagnosis dengan 
metode kato katz , seperti  mini-
FLOTAC dan FEC (Formol Ether 
Concentration). 
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